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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada salah satu penyakit gastritis biasanya diawali
dengan pola makan yang tidak baik dan tidak teratur sehingga lambung menjadi sensitif disaat
asam lambung meningkat. Presentase dari angka kejadian gastritis di indonesesia menurut
WHO adalah 40,8%, dan angka kejadian gastritis di beberapa daerah di indonesia cukup tinggi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian
gastritis di SMP Nurul Amin kelas VII dan VII. Desain penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat kuantitatif dengan pendekatan cross sectional di SMP Nurul Amin. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini berjumlah 110 orang yang telah memenuhi kriteria inklusi dan
eksklusi. Data yang diukur adalah pola makan, gejala. Analisis univariat pada penelitian ini
adalah jenis kelamin, umur, riwayat gastritis, gejala gastritis, pola makan. Analisis bivariat
yang digunakan adalah uji chi square. Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa dari 110
orang yang sikap pemenuhan pola makan baik dengan pencegahan gastritis baik sebanyak 68
orang (62%), sedangkan sikap pola makan yang kurang dengan dengan pencegahan gastritis
yang baik sebanyak 42 (38%). Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi square
diperoleh nilai p value= 000<,= 0,05 dan tingkat kebermakaan 0,05 < a maka, Kesimpulan
bahwa ada pengaruh sikap pemenuhan pola makan terhadap pencegahan gastritis pada siswa
SMP Nurul Amin.

Kata Kunci: Pengetahuan, Pola makan


mailto:410@gmail.com
mailto:Yayahchoeriyah@uym.ac.id

Jurnal Bioedutech:

BIOEDUTECH: JURNAL BIOLOGI, PENDIDIKAN Bulan 9, Tahun. Vol.2Nol
BIOLOGI, DAN TEKNOLOGI KESEHATAN Tahun 2023.
ISSN : 2962-6056

http://jurnal.anfa.co.id

PENDAHULUAN

Gastritis adalah istilah yang mencakup serangkaian kondisi yang hadir dengan
inflamasi mukosa lambung. Insiden gastritis lebih tinggi pada dekade ke limadan ke enam
kehidupan sebagai akibat dari penipisan alami mukosalambung karena usia dan jeniskelamin.
Sedangkan menurutgastritis atau yang secara umum dikenal dengan istilah sakit “maag”atau
sakit uluhati ialah peradanganpada dinding lambung terutamapada selaput dinding lambung
(Cendikia Muda, 2021).

Menurut data World Health Organization, yang mengadakan tinjauan terhadap
beberapa negara di dunia dan mendapatkan hasil presentase dari angka kejadian diseluruh
dunia, diantaranya inggris22%, china 31%, jepang 14,5%,
kanada 35% dan prancis 29,5%. Di dunia, insiden gastritis 1,8-2,1 jutaorang, atau sekitar 1%,
dari seluruh populasi, setiap tahunnya. Sekitar 583.635 orang di seluruh penduduk Asia
Tenggara menderita maag setiap tahunnya. MenurutKishikawa dkk. (2019), 4,1% penduduk
di negara barat menderit maag tanpa gejala yang dibuktikan dengan endoskopi.

Menurut WHO, angka kejadian maag di Indonesia adalah 40,8%, dan banyak wilayah
di negara ini yang memiliki angka kejadian maag yang cukup tinggi, yaitu 274.396 kasus dari
238.452.952 orang dalam penelitian tersebut. Dengan 30.154 kasus (4,9%), penyakit maag
merupakan salah satu dari sepuluh penyakit yang paling banyak diderita pasien rawat inap di
rumah sakit di Indonesia, menurut profil kesehatannegara pada tahun 2011 (Kesehatan,2020).

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Selatan tahun2019, menyebutkan bahwa
gastritismenepati urutan ke-5 dari 10 penyakit terbanyak dengan jumlah
2.194 kasus (10%) dan pada 2019 meningkat menjadi 3.874 kasus(10,35%). Berdasarkan data
yang diperoleh di Wilayah Kerja Puskesmas Tareran, diperoleh data yang menderita gastritis
pada bulanJanuari hingga April 2019 berjumlah 168 orang yang menderita gastritis dan
dominan
iderita oleh katagori remaja akhir dan dewasa awal (Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa
Selatan, 2019).

Hasil dari Profil Kesehatan Dinas Kota Tangerang penyakit gastritis merupakan
penyakit 10 terbesar. Pada tahun 2014 kejadia gastritis di kota Tangerang sebesar 11% dan
apa tahun 2015 gastritis diKota Tangerang sebesar 3,16% (Dunia Gizi, 2021).

Pola makan adalah susunan dan jumlah makanan yangdikonsumsi oleh seseorang atau
kelompok pada waktu tertentu yangterdiri dari frekuensi makanan, jenismakanan, dan porsi
makan (Irianty et al., 2020). Pola makan yang tidakteratur akan mengakibatkanlambung sulit
beradaptasi, bila hal ini berlangsung secara terus menerus akan terjadi kelebihan asam
lambung sehingga dapat mengakibatkan mukosa lambung teriritasi dan terjadilah gastritis
(Ismawati, 2020).

Untuk menyembuhkan kondisi maag ini dan, bahkan lebih baik lagi, mencegahnya
berkembang sejak dini, perhatian khusus harus diberikan karena penyakit ini lebih sering
menyerangorang dewasa dan remajadibandingkan kelompok umur lainnya.

Hasil studi pendahuluanyang dilakukan pada tanggal 10 Juni2023 di SMP Nurul Amin
sebanyak 20 orang diperoleh hasil 50% (10 orang) memiliki penyakit gatritis d. Berdasarkan
hasil wawancara dapat diketahui bahwa dari 20 orang terdapat 50% (10 orang) kurang
mengetahui tentang gastritis, 40 % (8 orang) memiliki pengetahuan yang cukup tentang
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gastritis dan 10% (2 orang) memilikipengetahuan yang baik tentang gastritis.

A. Metodologi Penelitian

Pengambilan sampel cross sectional dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan
desain deskriptif. Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen, maka penelitian cross sectional merupakan penelitian yang dilakukan sekaligus
(Indra, 2019). Kejadian penyakit maag pada kelas VII dan VIII SMP Nurul Amin dijadikan
sebagai variabel terikat dalam penelitian ini, dan pemahaman kelas VII dan VIII terhadap
kebiasaan makan teman sekelasnya dijadikan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini.

1. Analisis Univariat
Karakteristik RespondenBerdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis
kelamin di SMA NurulAmin Kabupaten Tangerang Tahun 2023

N Jenis Juml Prese
0 <ela ah ntase
min (%)
1 Perem 55 58
puan
2 Laki- 40 42
Laki
Total 95 100

Sumber : kuesionerresponden di SMP Nurul Amin 2023

Karakteristik RespondenBerdasarkan Usia
Tabel 5.2 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan usia di SMA Nurul AminKabupaten Tangerang Tahun 2023.

NO Umur Jumlah Presentase (%)
1 <13 63 66
2 > 13 32 34
Total 95 100

Sumber : kuesionerresponden di SMP Nurul Amin 2023
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Berdasarkan Tabel 5.2
dapat diketahui bahwakarakteristik respondenberdasarkan usia sebagian besar responden
umur 13 tahun yaitu sebanyak 40responden 42%.

2. Analisis Bivariat
Karakteristik RespondenBerdasarkan Gastritis
Tabel 5.3 Distribusi frekuensi
responden berdasar
kangastritis di SMA NurulAmin Kabupaten Tangerang Tahun 2023.

) Gastritis Jumlah Presentase (%0)
1 Gastritis 29 31
2 Tidak gastritis 66 69

Total 95 100

Sumber : kuesioner responden di SMP NurulAmin 2023
Berdasarkan Tabel 5.3
dapat diketahui bahwakarakteristik respondenyang menunjukan gastritis sebanyak 29 remaja
(31%).

c. Karakteristik RespondenBerdasarkan PengetahuanPola Makan
Tabel 5.4 Distribusi frekuensi
responden berdasarkanpengtahuan pola makandi SMA Nurul Amin
Kabupaten TangerangTahun 2023.

N 2ola Jum Presen
o Ma lah tase
kan (%)
1 Baik 6164
2 Bur 3436
uk
Tot 95100
al

Sumber : kuesionerresponden di SMP Nurul Amin 2023Berdasarkan
Tabel 5.4
dapat diketahui bahwakarakteristik respondenyang menunjukan polamakan buruk sebanyak
34remaja (36%).
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d. Tabulasi silang pola makan dengan kejadian gastritis di SMP Nurul Amin
Tabel 5.5

distribusi frekuensi silanghubungan penegtahuan
pola makan dengan kejadian gastritis di SMPNurul Amin.

KEJADIAN GASTRITIS

POLA Gastritis TIDAK
MAKAN GASTRITIS
FREKUENSI % FREKUENSI
5 17 61
BAIK
BURUK 24 83 5
JUMLAH 29 100 66
P VOLUE 000

Sumber : kuesioner responden di SMP Nurul Amin 2023
Berdasarkan tabel 5.5 diatas menunjukan bahwa hasil tabulasi silang hubungan pola makan dapat
kejadian gastritis diketahui dari 95 responden terdapat 45
responden (90%) dengan pola makan buruk gastritis 61 responden (64%) denganpola makan
baik gastritis. Dan 34 responden (36%) dengan pola makan buruk dengan tidak gastritis, 5
responden (17%) dengan pola makan baik gastritis. Untuk mengetahuihubungan pola makan
dengan kejadian gastritis di SMP Nurul Amin dengan menggunakan uji analisa chisquare. Uji
ini digunakan untuk membuktikanhipotesis ada tidak hubungan pola makan dengan kejadian
gastritis

Pembahasan

Pengetahuan pola makan Berdasarkan penelitian yangtelah dilakukan dengan
menggunakan kuesioner kepada 95 responden dengan judul penelitian hubunganpengetahuan
tentangpengetahuan pola makan dengan kejadian gastritis di SMP Nurul Amin kelas VII danVIlII
didapatkan hasil sebagai berikut.

berdasarkan tabel 5.4 mengenai pengetahuan polamakan diperoleh dari 95 responden di
SMP Nurul Amin kelas VII dan VIII hasilnya bahwa terdapat sebanyak 68 orang (62%)
mempunyai tingkat pengetahuan bail, sebanyak 42 orang (38%) miliki tingkat pengetahuan
buruk, seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak luas. Pengetahuan
lalah respon tertutup dari perilaku. Tiga unsur dalam perilaku saling berkaitan, yaitu
pengetahuan, sikap, tindakan. Kurangnya pengetahuan membuat perilaku juga akan menjadi
kurang (Lubis 2019).

Hal ini sejalan denganpenelitian yang akan dilakukan oleh Fachry (2020) dimana dalam
penelitian inimengatakan bahwa dari 50 siswa penderita gastritis di SMP Nurul Amin kelas
VIl dan VIII, sebanyak 68 orang (62%) mempunya pengetahuan baik sebanyak 42 (38%)
mempunyaipengetahuan buruk menurutpenelitian Pratiwi (20221).
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1. Kejadian gastrittis

Berdasarkan tabel 5.3mengenai kejadian gastritis
pada SMP Nurul Amin Kelas VII dan VIII. 29 responden (31%) menderita maag
sedangkan 66 responden (69%) tidak menderita maag. Menurutpeneliti, individu yang sering
tidak mengontrol pola makan dan sering mengonsumsi makanan pemicu maag merupakan
penyebab utama terjadinya penyakit maag. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukanSusilowati pada tahun 2019.

Menurut, dalam buku asuhan keperawatan pada gangguan sistem gastrointestinal,
gastritis adalahsuatu peradangan lokal ataumenyebar pada mukosa lambung yang berkembang
bilamekanisme protektis mukosadipenuhi dengan bakteri atau bahn iritan.

Hasil penelitian ini tidakada perbandingan denganpenelitian terdahulu, karenavariabel
bebas promosi kesehatan belum ada yang meneliti. Tetapi untuk variabel penyuluhan
kesehatan terhadap gastritis ada yang hasilnya tidak sejalan dengan peneliti an ini.Hasil
yang didapatkan dari penelitian ada hubungan antara pengaruh penyuluhan kesehatanterhadap
pencegahan gastiritis.

2. Hubungan pengetahuannpola makan dengan kejadiangastritis

Berdasarkan hasil penelitian dari 20 responden yang pengetahuan pola makannya baik
sebanyak 8 orang (40%)yang tidak mengalami gastritis, sedang dari 95 orang (100)responden
yang pola makannya responden yang pengetahuan pola makannya tidak baik sebanyak 34
orang (36%) yang mengalami gastritis. Hasil analisi statistik diperoleh p value 000, artinya
ada hubunganyang signifikan antara pengetahuan pola makan dengan kejadian gastritis.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh diatas tahun 2016, adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan pola makan dengan kejadian gastritis.
Sedangkan penelitian ini jugadidukung oleh penelitian Rukmana tahun 2018, terhadap
95 responden ada hubungan yang siginifikan antar faktor pola makan dengankekambuhan
gastritis.

Menurut penelitian yang diterbitkan pada tahun 2019 oleh Putri, Rona Sari Mahaji,
kebiasaan makan yang tidak teratur seperti sebagian besar responden hanya makan 1-2 kali
sehari bahkan ada yang hanya makan sekali sehari dengan porsi besar merupakan faktor
utama. penyumbang timbulnya penyakit maag. Selain itu, terdapat ketidakseimbangan
distribusi protein, vitamin, dan mineral dalam makanan yang dikonsumsi.

Pengetahuan Pola makan merupakan suatu strategi atau perilaku yang digunakan oleh
seorang individu atausekelompok individu untuk memilih, menggunakan, dan mengonsumsi
bahan makanan dalam konsumsi makanannya setiap hari. Hal ini mencakupfrekuensi makan,
jumlah makanan, dan variasi makanan berdasarkan variabel sosial dan budaya tempat mereka
tinggal.

a. Karekteristik responden Responden dalam penelitianini memiliki dua ciri:karakteristik gender,
baiklaki-laki maupunperempuan berpartisipasi; dan karakteristik usia,dengan usia peserta berkisar
antara 12 hingga 14 tahun. Penelitian ini sejalan denganpenelitian Rantung (2019) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar respondenberjenis kelamin perempuandan lebih banyak menderita maag
dibandingkanresponden berjenis kelamin laki-laki. Informasi tersebutjuga diperkuat olehpenelitian
Apriyani (2021)yang mengungkapkan
bahwa respondenperempuan yang berjumlah 58% dari 55 responden mendominasi distribusi
frekuensi pada kelompok gender. Pria mungkin mampu menahan rasa sakit lebih baik
dibandingkan wanita, sehingga dapat menyebabkan terjadinya maag. Berdasarkan analisis
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deskriptif karakteristik usia responden sebagian besarberusia 12 tahun.
b. Gejala gastritis

Dalam kasus gastropati, mukosa lambung mengalami cedera mukosa akut dan kronis
selain proses inflamasi. Tanda-tanda klinis seperti rasa tidak nyaman pada ulu hati atau
lambung, mual dan muntah yang menyebabkan penurunan nafsu makan dapat digunakan
untuk mengidentifikasi penyakitmaag (Diyono, 2013). Dengan menggunakan kuesioner yang
dimodifikasidengan 10 pertanyaan dandua indikator pengaruhpengetahuan pola makan,gejala
yang muncul saatmengonsumsi makanantertentu, dan gejala yang muncul berdasarkan waktu
makan pada minggusebelumnya sebelum
mengisi kuesioner penelitian gejala maag diukur dalam pelajaran ini. Ada dua kelompok
gejala maag: gejala dankomplikasi. makanan dan minuman yang mengandung kafein. Gejala
lainnya antaralain sakit perut, nyeri setelahterlambat makan, baik saat makan utama maupun
camilan. Gejala-gejala ini terutama didasarkan padaresponden. Sebagian besarresponden yang
masuk dalam kategori tidak mengalami gejala maag namun mengalami nyeri saat
mengonsumsi makananpedas.

Temuan penelitian ini mendukung teori Supariasa (2019) yang menyatakan  bahwa
makanan yang merangsang dapat menghambat kemampuan fungsi sel epitel kolumnar, yang
pada akhirnya berdampak pada penurunan pembentukan lendir.  Mukosa gastrointestinal
mendapat manfaat dari perlindungan yang diberikan oleh lendir. Asam klorida (HCI) di
lambung diproduksi oleh enzim di lapisan mukosa. Ketika asam klorida bersentuhan dengan
mukosagastrointestinal, timbul rasa sakit. Makanan pedas dapat meningkatkan produksiasam
lambung dan mengiritas lambung.
makanan dan minuman yang mengandung kafein. Gejala lainnya antara lain sakit perut, nyeri
setelahterlambat makan, baik saat makan utama maupun camilan. Gejala-gejala ini terutama
didasarkan pada responden. Sebagian besar responden yang masuk dalam kategori tidak
mengalami gejala maag namun mengalami nyerisaat mengonsumsi makananpedas.

Temuan penelitian ini mendukung teori Supariasa (2019) yang menyatakan bahwa
makanan yang merangsang dapat menghambat kemampuan fungsi sel epitel kolumnar, yang
pada akhirnya berdampak pada penurunan pembentukan lendir. Mukosa gastrointestinal
mendapat manfaat dari perlindungan yang diberikan oleh lendir. Asam klorida (HCI) di
lambung diproduksi oleh enzim di lapisan mukosa. Ketika asam klorida bersentuhan dengan
mukosagastrointestinal, timbul rasa sakit. Makanan pedas dapat meningkatkan produksiasam
lambung dan mengiritasi lambung.

c. Polamakan

merupakan kebiasaan penting yang mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi
keadaan giziseseorang. Jenis dan jumlahmakanan dan minuman yang dikonsumsi sehari-hari
dapat berdampak pada kesehatan seseorang dan masyarakat  sertakemampuan makannya.
Kuesioner pola makan dengan 10 pertanyaan dapatdiisi untuk mengetahuikebiasaan makan
responden. Ada dua jenis kebiasaan makan yang diteliti dalam penelitian ini: kebiasaan
makan sehat dan kebiasaan makan negatif. Mayoritas responden masuk dalam kategori
memiliki pola makan tidak sehat, berdasarkan temuan analisisunivariat kuesioner polamakan.
Tabel pola makan menunjukkan bahwa 34
responden, atau 36% dari total, memiliki kebiasaan makan yang buruk, yaitu lebih dari
separuhresponden.

3. Hubungan frekuensi makan dengankejadian gastritis
Frekuensi makanadalah beberapa klai makandalam sehari meliputimakan pagi, makan
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siang, makan malam dan makanan selingan (Depkes, 2021). Dari pengumpulan kuesioner
didapati bahwaresponden yang frekuensi makannya tidak teratur lebih banyak dibandingkan
dengan responden yang frekuensi makannya teratur. Hal ini bisa disebabkan karena banyak
respondenyang tidak sempat sarapansebelum beraktivitas karenatidak sempat, dan ada juga
yang tidak makan siang karena terlalu sibuk dengan pekerjaannya.

Responden yangsering mengkonsumsi jenis makan yang merangsang asam lambung
jumlahnyalebih banyak, responden laki-laki yang merokoksedangkan responden perempuan
banyak yangmenyukai makanan yang pedas dan asam seperti sambal dan rujak.

Dalam penelitian ini, porsi makan responden sama antara responden yang pola makannya
masih salah dan responden yang porsinya sudah benar. Pola makan yang teratur memudahkan
terjadinya penyakit maag karena lambung akan selalu menghasilkan asam lambung dalam
jumlah sedikit. 4-6 jam setelah makan, biasanya glukosa darah dalam jumlah besar telah
diserap dan dikonsumsi sehingga menyebabkan tubuh merasa lapar dan merangsang asam
lambung saat itu. Lambung seseorang akan menghasilkan lebih banyak asam jika
melewatkan waktu makan selama dua hingga tiga jam, sehingga dapat mengiritasi mukosa
lambung

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan pengetahuan tentang pola makn dengan kejadian
gastritis di SMP Nurul Amin kelas VII dan V11, menunjukanhasil kesimpilan sebagaiberikut:
Pengetahuan pola makan pada remaja kelas VIl dan VIII di SMP Nurul Amin Kecamatan
Mekar Baru Kabupaten Tangerang adalahbaik yatiti 64%.
Pengetahuan tentang polamakan di SMP Nurul Amin VII dan Vii di dapatkan sebagian besar
berpengetahuan baik sebesar 64%. kelas Gastritis pada remaja kelas VII dan VIII di SMP
Nurul AminKecamatan Mekar Baru Kabupaten Tangerangadalah positif yaitu sebagian31%.
Kejadian gastiritis di SMP Nurul Amin kelas VII dan VII di dapatkan sebagian besar tidak
mengalamin gantiritis sebesar 69%.
3. Ada hubungan pengetahuanantara pola makan dengankejadian gastritis pada remaja di SMP
Nurul Amin
Kecamatan Mekar Baru Kabupaten Tangerangdengan hasil signifikasi p-value = 000 < a =
0,05.

B. Saran

Pada penelitian ini penelitian merasa masih belum sempurna karena keterbatasan yang ada
baik dari diri penelitian sendiri atau faktor dari luar diri penelitian. Penelitian menyerarankan.
Bagi Tenaga Kesehatan Dari hasil penelitian initenaga kesehatan khususnyaperawat, dapat
lebih kegiatlagi dalam memberikanedukasi dan penyuluhanmengenai pola makan bersihdan
sehat, status gizi sertaasupan nutrisi yang baikuntuk remaja agar tidakkejadian gastritis
diindonesia dapat dicegahdengan baik.

Bagi Instansi Pendidikan Hasil penelitian ini dapatdijadikan sebagai referensidan tambahan
informasisehingga dapat

meningkatkan ilmupengetahuan bagi siswa mengenai gastritis.

Bagi SMP Nurul Amin. guru-guru bisa berperanaktif dalam
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memberitahukan siswa- siswi agar menjaga pola makan dengan baik untuk mengurangi
terjadinyagastritis.

4. Bagi Penelitian Selanjutnya Hasil penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut mengenai
faktor lain (merokok), mengkonsumsialkhol. yang berhubungan dan memicu meningkatkan
kejadian gastritis pada remaja seperti dalam penelitian ini hanya 2 faktoryang diteliti yaitu
polamakan, kejadian gastritis pada remaja.
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